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Abstrak  

Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi menghadapi berbagai tuntutan akademik dan emosional yang dapat 

menimbulkan stres, kecemasan, kelelahan emosional, hingga burnout. Dalam menghadapi tekanan tersebut, 

mahasiswa memerlukan kemampuan regulasi diri yang adaptif, salah satunya self-compassion, yaitu 

kemampuan individu untuk bersikap welas asih terhadap diri sendiri ketika menghadapi kesulitan atau 

kegagalan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat self-compassion pada mahasiswa 

angkatan 2022 yang sedang menyusun skripsi di Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran. Penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan jumlah sampel 214 mahasiswa yang dipilih menggunakan 

teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan Skala Welas Diri (SWD) yang terdiri dari 26 item 

dengan skala Likert 1–5. Analisis data dilakukan secara univariat menggunakan distribusi frekuensi, persentase, 

dan nilai rerata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata self-compassion responden adalah 3,32 (SD 

= 0,45) yang termasuk kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki 

kemampuan self-compassion yang cukup dalam menghadapi tekanan selama penyusunan skripsi, namun masih 

memerlukan penguatan untuk mendukung kesejahteraan psikologis secara lebih optimal. 

Kata kunci : mahasiswa keperawatan, self-compassion, skripsi 

 

Abstract 

Students writing their theses face various academic and emotional demands, including completing final 

assignments, supervision processes, clinical practice, and preparation for further education. These pressures may 

lead to stress, anxiety, emotional exhaustion, decreased motivation, and even burnout. To cope with these 

challenges, students require adaptive self-regulation skills, one of which is self-compassion, defined as the 

ability to treat oneself with kindness when facing difficulties, failure, or distress. This study aimed to describe 

the level of self-compassion among 2022 nursing students who were writing their thesis at the Faculty of 

Nursing, Universitas Padjadjaran. This research employed a quantitative descriptive design with a total sample 

of 214 students selected using total sampling technique. Data were collected using the 26-item Self-Compassion 

Scale (Skala Welas Diri) with a 5-point Likert scale. Data were analyzed using univariate analysis to obtain 

frequency distributions, percentages, and mean values. The results showed that the average self-compassion 

score was 3.32 (SD = 0.45), categorized as moderate. The majority of respondents (62.6%) had moderate levels 

of self-compassion, 36.4% had high levels, and 0.9% had low levels. These findings indicate that most students 

possess adequate emotional regulation capacity in coping with thesis-related stress, although further institutional 

support is recommended. 

Keywords: nursing students, self-compassion, thesis 
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Pendahuluan   
Pendidikan tinggi merupakan fase 

penting dalam perkembangan individu 

menuju dewasa awal yang tidak hanya 

menekankan aspek kognitif, tetapi juga 

perkembangan sosial dan emosional 

mahasiswa (Karinda 2020). Pada rentang 

usia 18–25 tahun, mahasiswa berada pada 

tahap transisi yang ditandai dengan 

meningkatnya tuntutan kemandirian, 

tanggung jawab akademik, serta 

penyesuaian terhadap norma sosial dan 

profesional (Sampetoding et al. 2023). 

Kompleksitas tuntutan tersebut menjadikan 

mahasiswa sebagai kelompok yang rentan 

mengalami tekanan psikologis, terutama 

ketika beban yang dihadapi dirasakan 

melebihi kapasitas adaptasi yang dimiliki 

(Hendarto and Ambarwati 2020; Ruiz-

Camacho and Gozalo 2025). 

Stres akademik merupakan salah 

satu permasalahan dominan pada mahasiswa 

dan dapat memicu kecemasan, depresi, 

kelelahan mental, serta penurunan motivasi 

belajar (Setiani 2021). Tekanan tersebut 

semakin meningkat pada mahasiswa tingkat 

akhir yang sedang menyusun skripsi. Proses 

penyusunan skripsi menuntut kemampuan 

intelektual dalam merumuskan masalah 

penelitian, menyusun tinjauan pustaka, 

menentukan metode, hingga menganalisis 

data, sekaligus kesiapan emosional dalam 

menghadapi revisi berulang dan dinamika 

relasi dengan dosen pembimbing (Nur 

Andini Sudirman1 2023). Selain itu, 

perbandingan sosial dengan teman sebaya 

serta kekhawatiran terhadap masa depan 

turut memperburuk kecemasan akademik 

mahasiswa (An Nguyen et al. 2025; Hong et 

al. 2022; Kwak, Park, and Ko 2022). 

Pada mahasiswa keperawatan, beban 

tersebut menjadi lebih kompleks karena 

selain menyusun skripsi, mahasiswa juga 

menjalani praktik klinik dan persiapan 

profesi Ners. Hambatan dalam penyusunan 

skripsi pada mahasiswa keperawatan 

meliputi kesulitan manajemen waktu, 

keterbatasan bimbingan, serta tekanan 

akademik yang tinggi (Purnawinadi 2024). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

mahasiswa tingkat akhir cenderung 

mengalami tekanan emosional berupa 

kecemasan, kelelahan, dan prokrastinasi 

dalam penyelesaian tugas akhir (Hafidzha 

Dwi Andiany, Rochani 2024). Kondisi 

tersebut mencerminkan perlunya sumber 

daya psikologis internal yang dapat 

membantu mahasiswa merespons tekanan 

secara adaptif. 

Salah satu konsep yang banyak 

diteliti sebagai faktor protektif terhadap 

stres adalah self-compassion. Self-

compassion didefinisikan sebagai 

kemampuan individu untuk bersikap penuh 

kasih terhadap diri sendiri ketika 

menghadapi kesulitan atau kegagalan (Neff 

2023). Konsep ini terdiri atas tiga domain 

utama, yaitu self-kindness, common 

humanity, dan mindfulness, serta 

berlawanan dengan self-judgment, isolation, 

dan over-identification (Muris et al. 2020; 

Neff 2023). Individu dengan self-

compassion tinggi cenderung mampu 

menerima pengalaman negatif tanpa 

menghakimi diri secara berlebihan serta 

menjaga keseimbangan emosi dalam situasi 

sulit. 

Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa self-compassion berkorelasi negatif 

dengan stres akademik, kecemasan, dan 

depresi (Nazari et al. 2025; Zhao et al. 

2023). Self-compassion juga terbukti 

meningkatkan kesejahteraan psikologis dan 

resiliensi mahasiswa (Anda Syahputra 2024; 

Yarahmadi et al. 2025). Pada mahasiswa 

keperawatan, self-compassion tidak hanya 

berkontribusi pada kesejahteraan pribadi, 

tetapi juga berpengaruh terhadap perilaku 

caring dan kompetensi profesional 

(Alquwez et al. 2021). Intervensi berbasis 

mindful self-compassion bahkan terbukti 

mampu menurunkan burnout pada 

mahasiswa keperawatan (Durant, Colburn, 

and Guerrazzi-Young 2025). Penelitian di 

Indonesia menunjukkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa keperawatan memiliki 

tingkat self-compassion dalam kategori 

(Hartono et al. 2020; Salafi, Widianti, and 

Praptiwi 2023), yang menunjukkan bahwa 
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kapasitas regulasi emosi mahasiswa masih 

perlu diperkuat. 

Upaya penguatan kapasitas individu 

melalui pendekatan edukatif telah banyak 

diterapkan dalam konteks kesehatan. 

Penelitian yang dipublikasikan dalam Jurnal 

Kesehatan Saelmakers Perdana 

menunjukkan bahwa intervensi penyuluhan 

kesehatan mampu meningkatkan 

pengetahuan secara signifikan pada 

kelompok sasaran, sehingga edukasi dapat 

menjadi strategi promotif yang efektif dalam 

meningkatkan kesiapan individu 

menghadapi permasalahan kesehatan 

(Larasati et al. 2025). Temuan ini 

memberikan dasar bahwa pendekatan 

edukatif juga berpotensi dikembangkan 

dalam konteks penguatan self-compassion 

mahasiswa sebagai bagian dari upaya 

promotif kesehatan mental di lingkungan 

akademik. 

Tingkat self-compassion dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal, seperti usia, jenis kelamin, 

budaya, kepribadian, pola asuh, serta 

lingkungan sosial (Karinda 2020; Wiffida et 

al. 2022). Pengukuran self-compassion 

umumnya menggunakan Self-Compassion 

Scale (SCS) yang dikembangkan oleh Neff 

dan telah divalidasi dalam berbagai konteks 

budaya (Neff 2023; Sugianto, Suwartono, 

and Sutanto 2020). Instrumen ini 

memungkinkan peneliti untuk 

menggambarkan tingkat self-compassion 

secara komprehensif berdasarkan keenam 

komponennya. 

Meskipun penelitian mengenai self-

compassion pada mahasiswa telah cukup 

banyak dilakukan, kajian yang secara 

spesifik menggambarkan self-compassion 

pada mahasiswa keperawatan angkatan 

2022 yang sedang menyusun skripsi di 

Fakultas Keperawatan Universitas 

Padjadjaran belum pernah dilakukan. 

Padahal, kelompok ini menghadapi 

akumulasi stresor akademik dan klinis yang 

berpotensi meningkatkan kerentanan 

psikologis (An Nguyen et al. 2025; 

Purnawinadi 2024). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran self-compassion pada mahasiswa 

angkatan 2022 yang sedang menyusun 

skripsi di Fakultas Keperawatan Universitas 

Padjadjaran. 

 

Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan 

tingkat self-compassion pada mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi. Penelitian 

dilaksanakan di Fakultas Keperawatan 

Universitas Padjadjaran pada tahun 

akademik 2024/2025. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

angkatan 2022 Fakultas Keperawatan 

Universitas Padjadjaran yang sedang 

menyusun skripsi sebanyak 214 mahasiswa. 

Teknik sampling yang digunakan adalah 

total sampling, sehingga seluruh anggota 

populasi dijadikan sebagai responden 

penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini 

adalah data primer yang diperoleh melalui 

pengisian kuesioner secara daring 

menggunakan Google Form. Instrumen 

yang digunakan adalah Skala Welas Diri 

(SWD) yang terdiri dari 26 item pernyataan 

dengan skala Likert 5 poin, yaitu 1 (hampir 

tidak pernah), 2 (jarang), 3 (kadang-

kadang), 4 (sering), dan 5 (hampir selalu). 

Instrumen ini mengukur self-compassion 

yang terdiri dari tiga domain utama, yaitu 

self-kindness dan self-judgment, common 

humanity dan isolation, serta mindfulness 

dan over-identification. 

Variabel dalam penelitian ini adalah 

self-compassion, yang didefinisikan sebagai 

kemampuan individu untuk bersikap welas 

asih terhadap diri sendiri ketika menghadapi 

kesulitan, kegagalan, atau tekanan, yang 

ditunjukkan melalui sikap baik terhadap diri 

sendiri, pemahaman bahwa kesulitan 

merupakan bagian dari pengalaman 

manusia, serta kemampuan menjaga 

kesadaran emosi secara seimbang. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif dengan 

bantuan program SPSS untuk menghasilkan 

distribusi frekuensi, persentase, nilai 

minimum, maksimum, serta nilai rata-rata 
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(mean) dari tingkat self-compassion 

responden. 

 

 

Hasil dan Pembahasan  
Penelitian ini melibatkan 214 

mahasiswa angkatan 2022 Fakultas 

Keperawatan Universitas Padjadjaran yang 

sedang menyusun skripsi. Karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin, usia, 

dan program studi kampus disajikan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

(n=214) 

Karakteristik  Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 21 9,8 

Perempuan 193 90,2 

Usia (tahun) 

20 8 3,7 

21 126 58,9 

22 68 31,8 

23 12 5,6 

Program Studi Kampus 

Jatinangor 171 79,9 

Pangandaran 43 20,1 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan (90,2%). Sebagian besar 

responden berusia 21 tahun (58,9%), dan 

mayoritas berasal dari Kampus Jatinangor 

(79,9%). Berdasarkan kategori skor, tingkat 

self-compassion responden disajikan pada 

Tabel 2.  

Tabel 2. Distribusi Tingkat Self-

Compassion (n=214) 

Kategori Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Rendah 14 6,5 

Sedang 151 70,6 

Tinggi 50 23,4 

Total 214 100 

 

Sebanyak 151 mahasiswa (70,6%) berada 

pada kategori sedang, 50 mahasiswa 

(23,4%) berada pada kategori tinggi, dan 14 

mahasiswa (6,5%) berada pada kategori 

rendah. Distribusi self-compassion 

berdasarkan domain berpasangan disajikan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Skor Domain Self-Compassion 

(n=214) 

Domain  Mi

n 

Ma

x 

Mea

n 

Kategor

i 

Self-

Kindness & 

Self-

Judgment 

2,1

0 

5,00 3,32 Sedang 

Common 

Humanity 

& Isolation 

1,8

8 

4,63 3,30 Sedang 

Mindfullnes

s & Over-

identificatio

n 

2,1

3 

4,75 3,33 Sedang  

 

Ketiga domain menunjukkan nilai 

rata-rata dalam kategori sedang, dengan 

skor tertinggi pada domain mindfulness dan 

over-identification (3,33) dan skor terendah 

pada domain common humanity dan 

isolation (3,30). 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas mahasiswa angkatan 2022 

Fakultas Keperawatan Universitas 

Padjadjaran yang sedang menyusun skripsi 

memiliki tingkat self-compassion dalam 

kategori sedang. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa telah 

memiliki kapasitas yang cukup dalam 

memperlakukan diri secara lebih adaptif 

ketika menghadapi tekanan akademik, 

meskipun belum sepenuhnya optimal. 

Self-compassion, sebagaimana 

dikemukakan oleh Neff (2023), terdiri atas 

kemampuan self-kindness, common 

humanity, dan mindfulness yang berfungsi 

sebagai mekanisme regulasi emosi. Nilai 

rata-rata yang berada pada kategori sedang 

menunjukkan bahwa mahasiswa relatif 

mampu memperlakukan diri dengan 

kebaikan, memahami bahwa kesulitan 
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merupakan pengalaman universal, serta 

menyadari emosi secara seimbang. Namun 

demikian, keberadaan 6,5% mahasiswa 

dalam kategori rendah menunjukkan adanya 

kelompok yang berisiko mengalami tekanan 

psikologis lebih tinggi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Hafidzha Dwi Andiany dan Rochani (2024) 

yang menemukan bahwa mahasiswa tingkat 

akhir sebagian besar berada pada kategori 

self-compassion sedang. Temuan serupa 

juga dilaporkan oleh Salafi et al. (2023) 

pada mahasiswa keperawatan di Indonesia 

yang menunjukkan dominasi kategori 

sedang. Kondisi ini menggambarkan bahwa 

secara umum mahasiswa telah memiliki 

kemampuan regulasi emosi yang cukup, 

namun masih rentan terhadap self-judgment 

dan over-identification ketika menghadapi 

tuntutan akademik yang tinggi. 

Pada domain self-kindness dan self-

judgment, nilai rata-rata sebesar 3,32 

menunjukkan adanya keseimbangan relatif 

antara kemampuan bersikap baik terhadap 

diri sendiri dan kecenderungan mengkritik 

diri. Neff (2023) menjelaskan bahwa self-

judgment yang masih muncul dapat 

meningkatkan stres ketika individu 

menghadapi kegagalan akademik. Hal ini 

relevan dengan konteks mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi, di mana revisi 

berulang dan tekanan penyelesaian dapat 

memicu kritik diri berlebihan (An Nguyen 

et al. 2025). 

Pada domain common humanity dan 

isolation, nilai rata-rata sebesar 3,30 

menunjukkan bahwa mahasiswa cukup 

mampu memandang kesulitan sebagai 

pengalaman yang juga dialami orang lain. 

Namun, tekanan akademik dan 

perbandingan sosial dapat memicu perasaan 

terisolasi (Kwak et al. 2022). Mahasiswa 

yang merasa tertinggal dalam progres 

skripsi berpotensi mengalami isolation yang 

memperburuk kondisi psikologis. 

Domain mindfulness dan over-

identification menunjukkan nilai rata-rata 

tertinggi (3,33). Temuan ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa relatif mampu menyadari 

emosi yang muncul selama proses 

penyusunan skripsi tanpa sepenuhnya larut 

dalam emosi negatif. Mindfulness berperan 

penting dalam menjaga keseimbangan 

emosional dan menurunkan distress 

psikologis (Zhao et al. 2022). Namun 

demikian, tekanan akademik yang intens 

tetap berpotensi meningkatkan over-

identification apabila tidak diimbangi 

dengan strategi coping yang adaptif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa self-compassion 

mahasiswa berada pada tingkat yang cukup 

memadai namun belum optimal. Dalam 

konteks pendidikan keperawatan, kondisi ini 

menjadi penting karena self-compassion 

tidak hanya berpengaruh terhadap 

kesejahteraan psikologis mahasiswa, tetapi 

juga berkaitan dengan kesiapan profesional 

dan kualitas pelayanan keperawatan di masa 

depan (Alquwez et al. 2021; Yarahmadi et 

al. 2025). Oleh karena itu, penguatan self-

compassion melalui pendekatan edukatif 

dan promotif di lingkungan akademik 

menjadi relevan untuk dipertimbangkan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

pada desain deskriptif yang tidak 

memungkinkan analisis hubungan sebab 

akibat, serta penggunaan instrumen self-

report yang berpotensi menimbulkan bias 

subjektivitas. Selain itu, penelitian hanya 

dilakukan pada satu angkatan dan satu 

fakultas sehingga generalisasi hasil perlu 

dilakukan dengan hati-hati. 

Temuan penelitian ini memberikan 

implikasi bahwa pengembangan program 

berbasis self-compassion, seperti pelatihan 

regulasi emosi atau intervensi mindfulness, 

dapat menjadi bagian dari strategi promotif 

untuk meningkatkan kesejahteraan 

psikologis mahasiswa keperawatan yang 

sedang menyusun skripsi. 

 

Kesimpulan dan Saran  
Penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingkat self-compassion pada mahasiswa 

angkatan 2022 Fakultas Keperawatan 

Universitas Padjadjaran yang sedang 

menyusun skripsi berada pada kategori 

sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa telah memiliki kemampuan yang 
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cukup dalam bersikap welas asih terhadap 

diri sendiri saat menghadapi tekanan 

akademik dan emosional selama proses 

penyusunan skripsi. Namun, kemampuan 

tersebut masih memerlukan penguatan agar 

mahasiswa dapat menghadapi tuntutan 

akademik secara lebih adaptif dan menjaga 

kesejahteraan psikologis secara optimal. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

diperlukan upaya untuk mendukung 

pengembangan self-compassion pada 

mahasiswa tingkat akhir. Institusi pendidikan 

dapat mempertimbangkan penyediaan dukungan 

akademik dan psikologis yang membantu 

mahasiswa mengelola tekanan selama proses 

penyusunan skripsi. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengkaji faktor-faktor yang 

berkaitan dengan self-compassion atau 

mengembangkan penelitian intervensi guna 

mengeksplorasi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan self-compassion pada mahasiswa 

keperawatan. 
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